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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis pada siswa kelas 11 SDN 25
Palu melalui penerapan media interaktif dalam pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi, penilaian produk menulis siswa,
dan dokumentasi, yang kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mengukur peningkatan keterampilan
menulis siswa. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas Il dengan jumlah 25 orang. Pengumpulan data
dilakukan melalui data kuantitatif dari hasil tulisan siswa, sementara data kualitatif diperoleh dari analisis
lembar observasi selama proses pembelajaran berlangsung. Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan
dengan target ketuntasan sebesar 80%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media interaktif
dalam pembelajaran secara signifikan meningkatkan keterampilan menulis siswa. Pada pra-siklus, nilai
rata-rata keterampilan menulis siswa hanya mencapai 56%. Setelah penerapan media interaktif, terjadi
peningkatan signifikan menjadi 74,4% pada Siklus | dan 87% pada Siklus II. Penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan media interaktif dalam pembelajaran menulis di kelas 11 SDN 25 Palu secara signifikan
meningkatkan keterampilan menulis siswa.
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Abstract— This research aims to improve writing skills in class 1l students at SDN 25 Palu through the
application of interactive media in learning. The research method used was Classroom Action Research
which was carried out in two cycles. Each cycle consists of planning, implementation, observation and
reflection stages. Data was collected through observation, assessment of students' writing products, and
documentation, which was then analyzed descriptively to measure improvements in students' writing skills.
The subjects of this research were 25 class Il students. Data collection was carried out through quantitative
data from students' writing, while qualitative data was obtained from analysis of observation sheets during
the learning process. The research success indicator is set with a completion target of 80%. The research
results show that the application of interactive media in learning significantly improves students' writing
skills. In the pre-cycle, the average score of students' writing skills only reached 56%. After implementing
interactive media, there was a significant increase to 74.4% in Cycle | and 87% in Cycle Il. This research
shows that the application of interactive media in learning to write in class Il at SDN 25 Palu significantly
improves students' writing skills.
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I. PENDAHULUAN

Keterampilan menulis di Sekolah Dasar (SD) merupakan kemampuan dasar yang
sangat penting untuk dikembangkan sejak dini. Siswa diajarkan untuk mengenal dan
menulis huruf, kemudian menyusunnya menjadi kata-kata yang bermakna, yang
selanjutnya berkembang menjadi kalimat lengkap dengan struktur yang baik. Selain itu,
mereka juga dilatih untuk mengembangkan gagasan secara logis dan koheren, baik dalam
bentuk paragraf maupun teks yang lebih panjang (Danita, 2023). Pengayaan kosakata
menjadi bagian penting dalam keterampilan ini, karena memungkinkan siswa
mengekspresikan diri dengan lebih tepat dan variatif (Krissandi, 2018). Keterampilan
menulis juga mencakup kreativitas, di mana siswa didorong untuk menulis cerita, puisi,
atau teks fiksi lainnya. Selain itu, mereka juga belajar menulis deskripsi yang detail untuk
menggambarkan benda, tempat, atau pengalaman secara jelas kepada pembaca. Tidak
hanya itu, menulis fungsional seperti surat dan undangan juga menjadi bagian dari
keterampilan yang diajarkan, di samping kemampuan untuk merevisi dan memperbaiki
tulisan mereka. Semua aspek ini membentuk dasar komunikasi tertulis yang efektif, yang
sangat penting dalam kehidupan akademik dan sosial siswa di masa depan (Riyanti,
(2012).

Menulis bukan hanya sekadar kemampuan teknis dalam merangkai kata-kata menjadi
kalimat, melainkan juga sebuah sarana untuk mengekspresikan ide, perasaan, dan
gagasan (Hasani, 2013). Kemampuan ini memainkan peran penting dalam perkembangan
kognitif dan emosional anak, serta menjadi fondasi bagi keterampilan literasi lainnya
(Raja, 2023; Qamaria dkk, 2024). Oleh karena itu, pembelajaran menulis di sekolah dasar
memerlukan perhatian khusus agar peserta didik mampu mengembangkan kemampuan
menulis yang baik dan efektif. Di SDN 25 Palu, khususnya pada kelas 2, keterampilan
menulis peserta didik masih memerlukan peningkatan yang signifikan. Berdasarkan hasil
pengamatan dan evaluasi, banyak peserta didik yang belum mampu menulis dengan
lancar dan runtut. Mereka seringkali menghadapi kesulitan dalam menyusun kalimat,
mengembangkan ide, serta menyampaikan gagasan mereka secara tertulis. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah rendahnya motivasi belajar
menulis. Pembelajaran yang dilakukan masih cenderung monoton dan kurang melibatkan
peserta didik secara aktif, sehingga mereka merasa bosan dan tidak tertarik untuk belajar

menulis.
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Pendekatan pembelajaran yang masih didominasi oleh metode konvensional, seperti
ceramah dan penugasan menulis yang bersifat repetitif, seringkali kurang efektif dalam
meningkatkan keterampilan menulis peserta didik. Pendekatan ini tidak memberikan
ruang yang cukup bagi peserta didik untuk berimajinasi, bereksplorasi, dan
bereksperimen dengan bahasa. Akibatnya, keterampilan menulis yang mereka miliki
cenderung terbatas dan kurang berkembang. Peserta didik lebih banyak menghafal
daripada memahami, sehingga menulis menjadi aktivitas yang membebani mereka, bukan
sesuatu yang menyenangkan atau menantang. Untuk mengatasi permasalahan ini,
diperlukan inovasi dalam metode pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan
peserta didik dalam proses belajar menulis. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan
adalah penggunaan media interaktif dalam pembelajaran menulis.

Media interaktif mencakup berbagai bentuk teknologi pendidikan, seperti aplikasi
digital, permainan edukatif, perangkat lunak pembelajaran, dan multimedia, yang
dirancang untuk meningkatkan partisipasi dan motivasi belajar peserta didik (Setiawan,
2023). Media interaktif memungkinkan peserta didik untuk belajar menulis dengan cara
yang lebih menarik dan menyenangkan, sehingga mereka dapat mengembangkan
keterampilan menulis dengan lebih efektif (Anditasari, 2018). Keterampilan menulis
merupakan salah satu kemampuan dasar yang harus dikuasai oleh setiap peserta didik
sejak dini. Di jenjang pendidikan dasar, kemampuan ini tidak hanya penting sebagai
sarana untuk mengekspresikan ide dan gagasan, tetapi juga sebagai fondasi untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Namun, berdasarkan
pengamatan di SDN 25 Palu, masih banyak peserta didik kelas 1l yang mengalami
kesulitan dalam menulis. Mereka cenderung kurang termotivasi, sulit menyusun kalimat
dengan baik, dan memiliki keterbatasan dalam mengembangkan ide.

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya keterampilan menulis di
kalangan peserta didik adalah pendekatan pembelajaran yang masih konvensional.
Pembelajaran menulis seringkali hanya berfokus pada aspek teknis, tanpa memberikan
pengalaman yang menarik dan bermakna bagi peserta didik. Akibatnya, peserta didik
merasa bosan dan kurang terlibat dalam proses belajar, yang berdampak pada rendahnya
kualitas tulisan mereka. Media pembelajaran yang inovatif, seperti media interaktif, dapat
menjadi solusi untuk mengatasi masalah ini. Media interaktif dirancang untuk

memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan menarik sehingga memudahkan
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siswa memahami materi terbuka serta mempertahankannya dalam ingatan lebih lama
(Kurniawan, 2016). Media ini juga memberikan ruang kepada peserta didik untuk belajar
secara mandiri dan menerima umpan balik secara langsung, seperti yang diungkapkan
olen Apriani (2024), bahwa penggunaan media interaktif membantu peserta didik
memperbaiki kesalahan dan meningkatkan kualitas tulisan mereka.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif memberikan
dampak positif pada hasil belajar peserta didik (Aziezah, 2022). Misalnya, penelitian
Aditya (2022) menunjukkan bahwa media interaktif berbasis aplikasi digital
meningkatkan motivasi dan pemahaman peserta didik dalam menulis. Demikian pula,
penelitian Putri (2023) mengungkapkan bahwa media interaktif berbasis kolaborasi
online memperbaiki kualitas ide dan struktur tulisan siswa. Penelitian Supriyadi (2021)
menambahkan bahwa media interaktif meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran menulis melalui aktivitas yang kreatif dan kolaboratif. Namun , meskipun
berbagai penelitian telah menunjukkan dampak positif media interaktif, belum ada kajian
yang secara spesifik mengeksplorasi penggunaan media interaktif dalam pembelajaran
menulis di SDN 25 Palu, khususnya untuk peserta didik kelas Il. Kesenjangan penelitian
ini penting untuk diatasi karena karakteristik siswa kelas Il memerlukan pendekatan yang
lebih menarik dan sesuai dengan perkembangan usia mereka. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya adalah fokusnya pada penerapan media interaktif dalam
konteks lokal di SDN 25 Palu untuk meningkatkan keterampilan menulis peserta didik
kelas 1l, dengan tekanan integrasi teknologi berbasis aplikasi menulis digital yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan lingkungan belajar peserta didik. Selain itu, penelitian
ini mengkaji strategi pembelajaran kolaboratif yang dapat membantu peserta didik tidak
hanya meningkatkan kemampuan menulis, tetapi juga keterampilan sosial mereka.

Tujuan penelitian ini adalah mengeksplorasi dan menganalisis efektivitas penerapan
media interaktif dalam meningkatkan keterampilan menulis peserta didik kelas Il di SDN
25 Palu. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi strategi pembelajaran
inovatif yang dapat digunakan guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih
menarik, menantang, dan bermakna. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif

dan relevan, khususnya dalam mendukung keterampilan menulis peserta didik di sekolah
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dasar. Hal ini juga diharapkan dapat menjadi referensi untuk peningkatan kualitas

pendidikan melalui pemanfaatan teknologi di lingkungan pendidikan dasar.

Il. METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (classroom action research). Penelitian Tindakan Kelas atau disebut PTK adalah
penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya untuk memperbaiki Kinerja
seorang guru dalam mengajar dan mengelola kelas (Susilowati, 2018). Tahapan penelitian
pada penelitian ini terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat langkah yakni:
(1) perencanaan, (2) Tindakan/ pelaksanaan, (3) observasi/ pengamatan, dan (4) refleksi/
evaluasi (Kusumawati, 2024). Desain ini diadopsi untuk memungkinkan evaluasi dan

perbaikan berkelanjutan dalam penggunaan media interaktif di kelas.
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Gambar 1. Kerangka Siklus PTK

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 25 Palu dengan subjek penelitian siswa kelas 11
sejumlah 25 siswa. Instrumen yang digunakan berupa hasil belajar materi prasyarat untuk
mengetahui kemampuan awal siswa, lembar observasi guru dan siswa, serta instrumen
penilaian produk menulis siswa. Adapun teknik pengumpulan data dengan data
kuantitatif dari hasil keterampilan menulis siswa pada setiap siklus berupa rata-rata hasil
menulis siswa per siklus. Sedangkan untuk data kualitatif dilakukan dengan menganalisis
lembar observasi pada saat pembelajaran. Indikator keberhasilan penelitian adalah harus

mencapai ketuntasan 80%.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas mengenai penerapan media interaktif untuk meningkatkan
kemampuan menulis diawali dengan tahap pra-siklus atau tahap penilaian sebelum dilakukannya
tindakan menggunakan media interaktif. Hasil penilaian pada tahap prasiklus disajikan sebagai
berikut:
1. Prasiklus

Hasil tes menulis siswa mencerminkan penguasaan berbagai aspek keterampilan menulis yang
akan dikuasai. Menulis permulaan khususnya kelas rendah sangat penting, khususnya bagi siswa
kelas Il SD. Terdapat lima aspek yang dinilai dalam tes keterampilan menulis ini, yaitu: (1)
Kesesuaian judul dengan isi tulisan; (2) Penggunaan ejaan dan tanda baca; (3) Menggunakan
ejaan EYD; (4) Menulis tegak bersambung; (5) Keterampilan pembentukan kata (6) Pemilihan
kata atau diksi; (7) Penulisan kalimat yang efektif serta (8) Kerapihan tulisan.

Tabel berikut memberikan gambaran hasil mengenai tingkat keterampilan menulis siswa kelas
11 SD 25 Palu sebelum diterapkannya media interaktif dalam pembelajaran menulis. Adapun Nilai
rata-rata keterampilan menulis siswa pada tahap pratindakan untuk setiap aspek tersebut dapat
dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Keterampilan Menulis PraSiklus

No Aspek Penilaian Nilai Rata-Rata
1 Kesesuaian judul dengan isi 50%
2 Penggunaan ejaan dan tanda baca 45%
3 Menggunakan ejaan EYD 40,4%
4 Menulis tegak bersambung 60%
5 Keterampilan pembentukan kata 42,3%
6 Pemilihan kata atau diksi 38%
7 Penulisan kalimat yang efektif 58%
8 Kerapihan tulisan 70%
Jumlah 50,4%

Dari data yang disajikan dalam table pada prasiklus, terlihat bahwa keterampilan menulis
siswa kelas Il SD 25 Palu memiliki variasi dalam penguasaan berbagai aspek penilaian. Secara
keseluruhan, nilai rata-rata untuk keterampilan menulis adalah 50,4%. Ini menunjukkan bahwa
secara umum, kemampuan menulis siswa masih berada pada tingkat rendah dan memerlukan
peningkatan, terutama pada beberapa aspek tertentu. Hal ini dipengaruhi oleh kegiatan
pembelajaran yang belum interaktif dilakukan oleh guru sehingga secara keseluruhan siswa
belum mampu menulis dengan baik.

Berdasarkan tabel di atas, pada aspek kesesuaian judul dengan isi memperoleh presentase 50%
hal ini menunjukkan siswa memiliki kemampuan sedang dalam mencocokkan judul dengan isi

tulisan mereka, namun masih memerlukan perbaikan untuk mencapai kesesuaian yang lebih baik.
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Penggunaan ejaan dan tanda baca 45%, keterampilan siswa dalam menggunakan ejaan dan tanda
baca masih rendah, yang mengindikasikan adanya kebutuhan untuk lebih banyak latihan dan
bimbingan dalam aspek ini. Menggunakan ejaan EYD memperoleh 40,4% siswa masih kesulitan
dalam mengaplikasikan ejaan yang benar sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD),
dengan nilai di bawah rata-rata. Menulis tegak bersambung memperoleh 60%, Keterampilan
menulis tegak bersambung merupakan salah satu aspek yang relatif lebih dikuasai oleh siswa,
namun tetap perlu ditingkatkan. Keterampilan pembentukan kata memperoleh presentase 42,3%
ini menunjukkan penguasaan dalam membentuk kata masih rendah, menunjukkan bahwa siswa
perlu lebih banyak latihan dalam memilih dan menyusun kata dengan benar. Pemilihan kata atau
diksi memperoleh presentase sebesar 38% aspek ini merupakan yang terendah dari semua aspek
yang dinilai, menunjukkan bahwa siswa sangat memerlukan peningkatan dalam hal pemilihan
kata yang tepat. Penulisan kalimat yang efektif memperoleh presentase sebesar 58% siswa
menunjukkan kemampuan yang cukup baik dalam menulis kalimat yang efektif, namun masih
ada ruang untuk perbaikan. Kerapihan tulisan memperoleh nilai sebesar memperoleh presentase
70% Kerapihan tulisan menjadi aspek yang paling dikuasai oleh siswa, dengan nilai tertinggi di
antara semua aspek, meskipun tetap ada ruang untuk lebih meningkatkan standar kerapihan.

Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa sementara siswa memiliki kekuatan
dalam aspek kerapihan tulisan dan menulis tegak bersambung, mereka perlu lebih banyak
bimbingan dan latihan dalam aspek penggunaan ejaan, pembentukan kata, pemilihan kata, serta
penulisan yang sesuai dengan EYD. Upaya peningkatan keterampilan menulis harus difokuskan
pada area yang memiliki nilai rendah untuk mencapai kemampuan menulis yang lebih
komprehensif. Untuk memperbaiki hal tersebut peneliti akan menerapkan pembelajaran yang
lebih variatif melalui media Interaktif dalam pembelajaran siklus 1.
2. Siklus |

Siklus I merupakan Tindakan penelitian setelah melakukan prasiklus. Pada siklus I ini peneliti
menerapkan media interaktif untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. Adapun hasil
keterampilan menulis siklus |1 melalui penerapan media interaktif dapat dilihat pada tabel 2
berikut:

Tabel 2. Hasil Keterampilan Menulis Siklus |

No Aspek Penilaian Nilai Rata-Rata
1 Kesesuaian judul dengan isi 85%
2 Penggunaan ejaan dan tanda baca 90%
3 Menggunakan ejaan EYD 75,4%
4 Menulis tegak bersambung 80%
5 Keterampilan pembentukan kata 46%
6 Pemilihan kata atau diksi 48%
7 Penulisan kalimat yang efektif 80%
8 Kerapihan tulisan 90%
Jumlah 74,4%
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Berdasarkan Tabel 2 di atas mengenai hasil keterampilan menulis siswa pada Siklus |
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan hasil prasiklus sebelum
diterapkannya tindakan, khususnya dalam penggunaan media interaktif dalam pembelajaran
menulis. Secara keseluruhan, nilai rata-rata keterampilan menulis siswa mencapai 74,4%, yang
menunjukkan peningkatan yang cukup baik setelah dilakukan intervensi pembelajaran dengan
pendekatan ini. Data di atas menunjukkan setiap aspek penilaian meningkatkan. Kesesuaian judul
dengan isi memperoleh presentase 85%, setelah penerapan media interaktif, siswa menunjukkan
peningkatan signifikan dalam kemampuan mencocokkan judul dengan isi tulisan mereka. Hal ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penggunaan media visual atau
interaktif dapat membantu siswa memahami dan mengaitkan konsep lebih baik (Smith & Carney,
2020). Penggunaan ejaan dan tanda baca memperoleh 90%, Peningkatan yang signifikan pada
aspek ini menunjukkan bahwa media interaktif dapat memperbaiki keterampilan dasar seperti
ejaan dan tanda baca, sebagaimana didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Kristiani (2018),
yang menekankan bahwa media pembelajaran dapat meningkatkan perhatian dan konsentrasi
siswa dalam proses belajar.

Pada aspek menggunakan ejaan EYD memperoleh preentase sebesar 75,4%, meskipun ada
peningkatan, nilai ini masih menunjukkan bahwa ada ruang untuk perbaikan lebih lanjut dalam
penggunaan EYD. Menulis tegak bersambung memperoleh nilai sebesar 80%, penggunaan media
interaktif juga berkontribusi pada peningkatan kemampuan siswa dalam menulis tegak
bersambung. Hal ini didukung oleh adanya media animasi yang diberikan guru pada saat
pembelajaran memantik siswa untuk menulis dengan baik. Pada aspek keterampilan pembentukan
kata siswa memperoleh presentase 46% dan aspek pemilihan kata atau diksi 48%. Kedua aspek
ini masih menunjukkan nilai yang lebih rendah dibandingkan yang lain, meskipun ada
peningkatan. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa mungkin masih memerlukan lebih banyak
waktu dan latihan dalam keterampilan ini. Beberapa penelitian, seperti yang dilakukan oleh
Chasanah, (2019) menyarankan bahwa penguasaan keterampilan kognitif yang lebih tinggi
memerlukan latihan yang berulang dan bimbingan yang intensif, yang dapat didukung oleh media
interaktif. Berdasarkan hal ini, pada siklus Il guru harus memberikan perhatian lebih untuk
meningkatkan kedua aspek ini. Penggunaan media interaktif seperti audio visual harus dibarengi
dengan kemampuan dan pendekatan khusus pada siswa.

Pada aspek penulisan kalimat yang efektif siswa memperoleh presentase sebesar 80% aspek
ini menunjukkan peningkatan yang baik, yang menunjukkan bahwa media interaktif membantu
siswa memahami struktur kalimat dan penerapannya secara lebih efektif dan aspek kerapihan

tulisan sebesar 90% aspek kerapihan tulisan juga memiliki peningkatan yang signifikan dan
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memperoleh nilai tertinggi di antara semua aspek, menunjukkan bahwa penggunaan media
interaktif mungkin memberikan siswa alat yang lebih baik untuk memperhatikan detail dan
estetika tulisan mereka.

Hasil dari Siklus I menunjukkan bahwa penerapan media interaktif dalam pembelajaran
menulis membawa dampak positif yang signifikan terhadap keterampilan menulis siswa.
Peningkatan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya penggunaan
media interaktif dalam meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa (Fauziah, 2023).
Namun, aspek pembentukan kata dan pemilihan diksi masih memerlukan perhatian lebih lanjut,
yang dapat diatasi dengan pembelajaran interaktif yang lebih berfokus pada pengembangan kosa
kata dan pemahaman linguistik. Untuk memperbaiki hal tersebut peneliti akan melanjutkan
dengan pembelajaran Siklus 11. Pembelajaran siklus Il ini juga dilakukan atas dasar, nilai rata-rata
secara keseluruhan keterampilan menulis siswa masih 74,4%. Nilai ini belum mencapai
ketuntasan maksimal sebesar 80% oleh sebab itu, peneliti akan melanjutkan pada Siklus Il dengan
memperbaiki hal-hal yang masih kurang pada siklus 1.

3. Siklus 11

Setelah dilakukan penelitian siklus I, masih ada beberapa aspek yang masih rendah. Secara
keseluruhan perolehan nilai rata-rata belum mencapai ketuntasan 80%. Oleh sebab itu, peneliti
melanjutkan pada siklus Il. Adapun hasil tes keterampilan menulis pada Siklus Il melalui media
interaktif dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3. Hasil Keterampilan Menulis Siklus 11

No Aspek Penilaian Nilai Rata-Rata
1 Kesesuaian judul dengan isi 89%
2 Penggunaan ejaan dan tanda baca 95%
3 Menggunakan ejaan EYD 83%
4 Menulis tegak bersambung 91%
5 Keterampilan pembentukan kata 80%
6 Pemilihan kata atau diksi 81%
7 Penulisan kalimat yang efektif 85%
8 Kerapihan tulisan 93%
Jumlah 87%

Berdasarkan tabel 3 di atas mengenai hasil keterampilan menulis siswa pada Siklus 11
menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan dibandingkan dengan Siklus I. Nilai rata-rata
keseluruhan mencapai 87%, yang mencerminkan keberhasilan intervensi pembelajaran,
khususnya penerapan media interaktif dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. Adapun
aspek kesesuaian judul dengan isi sebesar 89%. Peningkatan dari 85% pada Siklus I ke 89%
menunjukkan bahwa siswa semakin mampu menyelaraskan judul dengan isi tulisan. Ini konsisten
dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa media interaktif dapat

membantu siswa memahami dan mengaitkan konsep dengan lebih efektif, meningkatkan kualitas
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konten tulisan mereka (Annisa, 2023). Penggunaan ejaan dan tanda baca memperoleh sebesar
95%. Peningkatan signifikan dalam penggunaan ejaan dan tanda bac ini menandakan bahwa siswa
semakin terampil dalam aspek-aspek dasar menulis. Menurut Sadiman (2011), media interaktif
dapat memperkuat perhatian siswa pada detail teknis, yang terbukti dalam perbaikan pada aspek
ini. Pada asepk menggunakan ejaan EYD memperoleh prsesentase sebesar 83%, dengan nilai
yang meningkat keterampilan siswa dalam menggunakan ejaan sesuai EYD telah berkembang
pesat. Hal ini didukung oleh teori Mayer, (2009) yang menyatakan bahwa pembelajaran
multimedia dapat memperkuat penguasaan aturan bahasa, seperti ejaan, melalui praktik yang
berulang dan interaktif.

Pada aspek menulis tegak bersambung memperoleh sebesar 91%. peningkatan dari ini
menunjukkan bahwa media interaktif juga efektif dalam mengembangkan keterampilan menulis
tangan. Pada aspek keterampilan pembentukan kata memperoleh presentase sebesar 80% aspek
ini mengalami peningkatan signifikan dari 46% menjadi 80%. Ini menunjukkan bahwa
penggunaan media interaktif membantu siswa dalam membentuk kata-kata dengan lebih tepat,
yang penting dalam mengembangkan keterampilan menulis yang lebih kompleks. Aspek
pemilihan kata atau diksi memperoleh presentase 81%, peningkatan dari 48% pada Siklus |
menjadi 81% menunjukkan bahwa siswa semakin mahir dalam memilih kata-kata yang tepat.
Penggunaan media interaktif memungkinkan siswa untuk lebih banyak berlatih dalam memilih
diksi, memperkaya kosa kata mereka, dan menerapkannya dalam konteks yang sesuai. Pada aspek
penulisan kalimat yang efektif memperoleh nilai 85%, aspek ini juga menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam kemampuan siswa untuk menulis kalimat yang jelas dan koheren. Ini
menegaskan pandangan bahwa media interaktif dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang
struktur kalimat dan penggunaannya dalam tulisan. Aspek kerapihan tulisan memperoleh
presentase 93% peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa semakin memperhatikan aspek
estetika tulisan, yang mungkin didukung oleh fitur-fitur dalam media interaktif yang menekankan
kerapihan dan presentasi visual.

Hasil Siklus Il menunjukkan bahwa penerapan media interaktif dalam pembelajaran menulis
membawa dampak yang sangat positif dan signifikan terhadap hampir semua aspek keterampilan
menulis siswa. Peningkatan yang konsisten dalam berbagai aspek menunjukkan bahwa media
interaktif tidak hanya membantu dalam meningkatkan keterampilan teknis seperti ejaan dan tanda
baca, tetapi juga dalam aspek yang lebih kompleks seperti pemilihan kata dan pembentukan
kalimat yang efektif. Penemuan ini konsisten dengan penelitian Darmawan, (2017) yang
menegaskan bahwa media interaktif merupakan alat yang sangat efektif dalam meningkatkan
keterampilan menulis siswa secara menyeluruh. Berdasarkan nilai rata-rata pada siklus 11 yang

mencapai 87%, mencerminkan keberhasilan pembelajaran, khususnya penerapan media
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interaktif. Hal ini menandakan bahwa pembelajaran hanya dilakukan sampai pada siklus II,
karena pada siklus Il sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Maksimal yaitu 80%.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa media interaktif dapat meningkatkan
keterampilan siswa kelas 1l SD 25 Palu. Adapun perbandingan hasil tes siswa mulai dari pra-
tindakan, siklus I dan siklus Il sebagai berikut:

Tabel 4. Perbandingan Hasil Pra-tindakan, Siklus | dan Siklus 11

No Aspek Penilaian Pra Siklus Siklus | Siklus Il

1 Kesesuaian judul dengan isi 50% 85% 89%

2 Penggunaan ejaan dan tanda baca 45% 90% 95%

3 Menggunakan ejaan EYD 40,4% 75,4% 83%

4 Menulis tegak bersambung 60% 80% 91%

5 Keterampilan pembentukan kata 42,3% 46% 80%

6 Pemilihan kata atau diksi 38% 48% 81%

7 Penulisan kalimat yang efektif 58% 80% 85%

8 Kerapihan tulisan 70% 90% 93%
Jumlah 50,4% 74,4% 87%

Berdasarkan hasil Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus Il pada tabel 4 di atas, menunjukkan bahwa
penerapan media interaktif dalam pembelajaran menulis pada siswa kelas 1l SD 25 Palu secara
signifikan meningkatkan keterampilan menulis siswa di berbagai aspek. Secara keseluruhan, nilai
rata-rata meningkat dari 50,4% pada Pra Siklus, menjadi 74,4% pada Siklus I, dan mencapai 87%
pada Siklus Il. Peningkatan paling menonjol terlihat pada aspek keterampilan pembentukan kata
dan pemilihan diksi, yang menunjukkan peningkatan dari nilai rendah pada Pra Siklus menuju
hasil yang lebih tinggi pada Siklus Il hal ini tidak terlepas dari penerapan media interaktif yang
digunakan oleh guru dalam pembelajaran, seperti penggunaan video animasi, quiz interaktif dan
media audio visual. Aspek lain seperti penggunaan ejaan, penulisan kalimat efektif, dan kerapihan
tulisan juga menunjukkan peningkatan konsisten, mencerminkan efektivitas metode

pembelajaran interaktif dalam memperbaiki berbagai dimensi keterampilan menulis siswa.

B. Pembahasan

Media interaktif dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran.
Bruner melalui teori konstruktivisnya, menjelaskan bahwa siswa belajar lebih efektif ketika
mereka berinteraksi secara aktif dengan materi pembelajaran (Rikawati, 2020). Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan peningkatan nilai dalam aspek seperti
penulisan kalimat efektif (dari 58% pada Pra Siklus menjadi 85% pada Siklus Il) menunjukkan
bahwa media interaktif telah membantu siswa memahami dan menerapkan struktur kalimat yang
benar, sejalan dengan pandangan konstruktivis yang mendukung pembelajaran berbasis interaksi.
Hal yang serupa dikemukakan oleh Wibowo (2023) bahwa penggunaan media visual dan

interaktif dalam pembelajaran dapat memperkuat hubungan antara konsep yang dipelajari dan
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penerapannya dalam tugas-tugas praktis, seperti menulis. Hal ini terlihat dari peningkatan
kesesuaian judul dengan isi tulisan, yang meningkat dari 50% pada Pra Siklus menjadi 89% pada
Siklus 1.

Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif dalam pembelajaran menulis tidak
hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga membantu siswa dalam mengembangkan
kreativitas dan kemampuan berpikir Kkritis. Namun, aspek yang memerlukan perhatian lebih
adalah pembentukan kata dan pemilihan diksi, meskipun telah terjadi peningkatan signifikan,
nilai-nilai ini masih menunjukkan bahwa siswa memerlukan lebih banyak waktu dan latihan untuk
mencapai tingkat kemahiran yang lebih tinggi. Berdasarkan bukti empiris dilapangan dan
pendapat para ahli, disarankan agar guru terus mengintegrasikan media interaktif dalam
pembelajaran menulis, dengan penekanan lebih lanjut pada latihan yang berulang dan bimbingan
yang lebih intensif pada aspek-aspek yang masih memerlukan peningkatan. Penerapan media
interaktif dalam pembelajaran menulis di kelas 1l SDN 25 Palu telah berhasil meningkatkan
berbagai aspek keterampilan menulis siswa secara signifikan. Keberhasilan ini didukung oleh
bukti empiris dan selaras dengan teori-teori pendidikan yang ada, menunjukkan bahwa media
interaktif merupakan alat yang sangat efektif dalam mengembangkan kemampuan menulis siswa
di tingkat dasar.

Penerapan media interaktif dalam pembelajaran menulis di kelas, khususnya di tingkat sekolah
dasar, telah menunjukkan hasil yang menjanjikan dalam meningkatkan keterampilan menulis
siswa. Media interaktif, yang mencakup penggunaan teknologi seperti perangkat lunak
pendidikan, aplikasi menulis, serta alat visual interaktif, telah terbukti memperkaya pengalaman
belajar dan meningkatkan keterlibatan siswa. Penggunaan media interaktif dalam pembelajaran
menulis di kelas telah terbukti dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa secara signifikan.
Penelitian oleh Ma’usarah (2020) mengungkapkan bahwa media interaktif mampu menarik
perhatian siswa, sehingga mereka lebih termotivasi untuk belajar dan berlatih menulis. Motivasi
ini tercermin dalam peningkatan nilai keterampilan menulis siswa di berbagai aspek, seperti
penggunaan ejaan dan tanda baca, pemilihan kata, serta penulisan kalimat yang efektif.

Hasil penelitian yang disajikan dalam tabel sebelumnya juga mendukung hal ini. Dalam Siklus
11, siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam berbagai aspek keterampilan menulis
dibandingkan dengan Pra Siklus, seperti kesesuaian judul dengan isi (dari 50% menjadi 89%) dan
kerapihan tulisan (dari 70% menjadi 93%). Peningkatan ini menunjukkan bahwa media interaktif
tidak hanya membantu siswa dalam memahami konsep menulis tetapi juga meningkatkan
kemampuan mereka untuk menerapkan konsep tersebut secara praktis. Media interaktif
mendukung pendekatan ini dengan menyediakan alat yang memungkinkan siswa untuk

berinteraksi langsung dengan konten pembelajaran (Astuti, 2019)
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Dalam konteks pembelajaran menulis, media interaktif memungkinkan siswa untuk
bereksperimen dengan kata-kata, struktur kalimat, dan konsep tata bahasa, sehingga mereka dapat
membangun keterampilan menulis mereka melalui proses eksplorasi dan refleksi. Selain itu, teori
pembelajaran multimedia oleh Mayer juga mendukung penggunaan media interaktif dalam
pembelajaran menulis (Batubara, 2020). Penggunaan media visual dan interaktif dapat
memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang kompleks, seperti tata bahasa dan
struktur kalimat, melalui penyajian informasi yang lebih menarik dan mudah dipahami (Yusnan,
2024). Dalam pembelajaran menulis, ini bisa berarti siswa lebih mampu memahami dan
mengingat aturan tata bahasa serta lebih termotivasi untuk menerapkannya dalam tulisan mereka.

Meskipun media interaktif telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis
siswa, implementasinya di kelas masih menghadapi beberapa tantangan. Misalnya, tidak semua
guru memiliki kemampuan teknis atau akses ke perangkat yang memadai untuk menggunakan
media interaktif secara efektif. Selain itu, ada juga tantangan dalam memastikan bahwa
penggunaan media interaktif benar-benar meningkatkan kualitas pembelajaran, bukan hanya
menjadi alat bantu yang bersifat hiburan. Namun, dengan pelatihan yang tepat dan integrasi yang
sistematis dalam kurikulum, media interaktif dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam
meningkatkan keterampilan menulis siswa. Penelitian oleh Dewi (2019) menunjukkan bahwa
ketika digunakan dengan benar, media interaktif dapat meningkatkan tidak hanya keterampilan
teknis menulis, tetapi juga aspek kreatif dan Kkritis dari proses menulis.

Penerapan media interaktif dalam pembelajaran menulis di kelas dapat memiliki implikasi
yang luas bagi metode pengajaran di sekolah dasar. Guru perlu lebih fleksibel dalam
menggunakan teknologi ini dan harus terus mengevaluasi efektivitasnya dalam membantu siswa
mencapai hasil belajar yang optimal. Selain itu, perlu ada kolaborasi antara guru, siswa, dan orang
tua untuk memastikan bahwa media interaktif digunakan dengan cara yang mendukung tujuan
pembelajaran. Secara keseluruhan, media interaktif memiliki potensi besar untuk meningkatkan
keterampilan menulis siswa di kelas, asalkan diterapkan dengan strategi yang tepat dan didukung
oleh infrastruktur serta pelatihan yang memadai. Penggunaan media ini memungkinkan siswa
untuk belajar dengan cara yang lebih menarik, interaktif, dan efektif, yang pada akhirnya dapat

meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

IV. KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan media interaktif dalam pembelajaran menulis di
kelas 1l SDN 25 Palu secara signifikan meningkatkan keterampilan menulis siswa. Hasil yang
diperoleh menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten dalam berbagai aspek keterampilan

menulis, termasuk kesesuaian judul dengan isi, penggunaan ejaan dan tanda baca, pemilihan kata,
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serta kerapihan tulisan. Peningkatan ini mencerminkan efektivitas media interaktif dalam
membuat pembelajaran lebih menarik dan memungkinkan siswa untuk berinteraksi langsung
dengan materi pelajaran, sehingga mereka lebih termotivasi dan terlibat dalam proses belajar.
Pembelajaran yang interaktif menguatkan temuan ini, di mana media interaktif dianggap mampu
memfasilitasi pembelajaran yang lebih mendalam dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep-konsep menulis yang kompleks. Dengan demikian, media interaktif dapat dianggap
sebagai alat yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran menulis di kelas. Agar media
interaktif dapat diterapkan secara optimal, guru perlu mendapatkan pelatihan dan bimbingan
dalam penggunaan teknologi dan media interaktif dalam pembelajaran menulis. Ini akan
memastikan bahwa mereka memiliki keterampilan yang diperlukan untuk mengintegrasikan
teknologi ini dengan efektif ke dalam kurikulum. Disarankan agar sekolah dan guru terus
mengevaluasi efektivitas penggunaan media interaktif dalam pembelajaran menulis dan
melakukan penyesuaian yang diperlukan berdasarkan hasil evaluasi tersebut. Ini penting untuk

memastikan bahwa media interaktif terus memberikan manfaat optimal bagi siswa.
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	I. PENDAHULUAN
	Keterampilan menulis di Sekolah Dasar (SD) merupakan kemampuan dasar yang sangat penting untuk dikembangkan sejak dini. Siswa diajarkan untuk mengenal dan menulis huruf, kemudian menyusunnya menjadi kata-kata yang bermakna, yang selanjutnya berkembang...
	Menulis bukan hanya sekadar kemampuan teknis dalam merangkai kata-kata menjadi kalimat, melainkan juga sebuah sarana untuk mengekspresikan ide, perasaan, dan gagasan (Hasani, 2013). Kemampuan ini memainkan peran penting dalam perkembangan kognitif dan...
	Pendekatan pembelajaran yang masih didominasi oleh metode konvensional, seperti ceramah dan penugasan menulis yang bersifat repetitif, seringkali kurang efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis peserta didik. Pendekatan ini tidak memberikan rua...
	Media interaktif mencakup berbagai bentuk teknologi pendidikan, seperti aplikasi digital, permainan edukatif, perangkat lunak pembelajaran, dan multimedia, yang dirancang untuk meningkatkan partisipasi dan motivasi belajar peserta didik (Setiawan, 202...
	Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya keterampilan menulis di kalangan peserta didik adalah pendekatan pembelajaran yang masih konvensional. Pembelajaran menulis seringkali hanya berfokus pada aspek teknis, tanpa memberikan pengalama...
	Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif memberikan dampak positif pada hasil belajar peserta didik (Aziezah, 2022). Misalnya, penelitian Aditya (2022) menunjukkan bahwa media interaktif berbasis aplikasi digital meningkatka...
	Tujuan penelitian ini adalah mengeksplorasi dan menganalisis efektivitas penerapan media interaktif dalam meningkatkan keterampilan menulis peserta didik kelas II di SDN 25 Palu. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi strategi pembelajar...
	II. METODE
	Jenis  penelitian  yang  digunakan  dalam penelitian  ini  adalah  penelitian  tindakan  kelas (classroom action research). Penelitian Tindakan Kelas atau disebut PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya untuk memperbaiki kiner...
	Gambar 1. Kerangka Siklus PTK
	Penelitian ini dilaksanakan di SDN 25 Palu dengan subjek penelitian siswa kelas II sejumlah 25 siswa. Instrumen yang digunakan berupa hasil belajar materi prasyarat untuk mengetahui kemampuan awal siswa, lembar observasi guru dan siswa, serta instrume...
	III. HASIL DAN PEMBAHASAN
	A. Hasil Penelitian
	Penelitian tindakan kelas mengenai penerapan media interaktif untuk meningkatkan  kemampuan  menulis diawali dengan tahap pra-siklus atau tahap penilaian sebelum  dilakukannya  tindakan  menggunakan media interaktif. Hasil penilaian pada tahap prasi...
	1. Prasiklus
	Hasil tes menulis siswa mencerminkan penguasaan berbagai aspek keterampilan menulis yang akan dikuasai. Menulis permulaan khususnya kelas rendah sangat penting, khususnya bagi siswa kelas II SD. Terdapat lima aspek yang dinilai dalam tes keterampila...
	Tabel berikut memberikan gambaran hasil mengenai tingkat keterampilan menulis siswa kelas II SD 25 Palu sebelum diterapkannya media interaktif dalam pembelajaran menulis. Adapun Nilai rata-rata keterampilan menulis siswa pada tahap pratindakan untuk...
	Tabel 1. Hasil Keterampilan Menulis PraSiklus
	Dari data yang disajikan dalam table pada prasiklus, terlihat bahwa keterampilan menulis siswa kelas II SD 25 Palu memiliki variasi dalam penguasaan berbagai aspek penilaian. Secara keseluruhan, nilai rata-rata untuk keterampilan menulis adalah 50,4%...
	Berdasarkan tabel di atas, pada aspek kesesuaian judul dengan isi memperoleh presentase 50% hal ini menunjukkan siswa memiliki kemampuan sedang dalam mencocokkan judul dengan isi tulisan mereka, namun masih memerlukan perbaikan untuk mencapai kesesua...
	Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa sementara siswa memiliki kekuatan dalam aspek kerapihan tulisan dan menulis tegak bersambung, mereka perlu lebih banyak bimbingan dan latihan dalam aspek penggunaan ejaan, pembentukan kata, pemiliha...
	2. Siklus I
	Siklus I merupakan Tindakan penelitian setelah melakukan prasiklus. Pada siklus I ini peneliti menerapkan media interaktif untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. Adapun hasil keterampilan menulis siklus I melalui penerapan media interaktif d...
	Tabel 2. Hasil Keterampilan Menulis Siklus I
	Berdasarkan Tabel 2 di atas mengenai hasil keterampilan menulis siswa pada Siklus I menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan hasil prasiklus sebelum diterapkannya tindakan, khususnya dalam penggunaan media interaktif dalam ...
	Pada aspek menggunakan ejaan EYD memperoleh preentase sebesar 75,4%, meskipun ada peningkatan, nilai ini masih menunjukkan bahwa ada ruang untuk perbaikan lebih lanjut dalam penggunaan EYD.  Menulis tegak bersambung memperoleh nilai sebesar 80%, pen...
	Pada aspek penulisan kalimat yang efektif siswa memperoleh presentase sebesar 80% aspek ini menunjukkan peningkatan yang baik, yang menunjukkan bahwa media interaktif membantu siswa memahami struktur kalimat dan penerapannya secara lebih efektif dan...
	Hasil dari Siklus I menunjukkan bahwa penerapan media interaktif dalam pembelajaran menulis membawa dampak positif yang signifikan terhadap keterampilan menulis siswa. Peningkatan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya p...
	3. Siklus II
	Setelah dilakukan penelitian siklus I, masih ada beberapa aspek yang masih rendah. Secara keseluruhan perolehan nilai rata-rata belum mencapai ketuntasan 80%. Oleh sebab itu, peneliti melanjutkan pada siklus II. Adapun hasil tes keterampilan menulis...
	Tabel 3. Hasil Keterampilan Menulis Siklus II
	Berdasarkan tabel 3 di atas mengenai hasil keterampilan menulis siswa pada Siklus II menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan dibandingkan dengan Siklus I. Nilai rata-rata keseluruhan mencapai 87%, yang mencerminkan keberhasilan intervensi pem...
	Pada aspek menulis tegak bersambung memperoleh sebesar 91%. peningkatan dari ini  menunjukkan bahwa media interaktif juga efektif dalam mengembangkan keterampilan menulis tangan. Pada aspek keterampilan pembentukan kata memperoleh presentase sebesar...
	Hasil Siklus II menunjukkan bahwa penerapan media interaktif dalam pembelajaran menulis membawa dampak yang sangat positif dan signifikan terhadap hampir semua aspek keterampilan menulis siswa. Peningkatan yang konsisten dalam berbagai aspek menunju...
	Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa media interaktif dapat meningkatkan keterampilan siswa kelas II SD 25 Palu. Adapun perbandingan hasil tes siswa mulai dari pra-tindakan, siklus I dan siklus II sebagai berikut:
	Tabel 4. Perbandingan Hasil Pra-tindakan, Siklus I dan Siklus II
	Berdasarkan hasil Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II pada tabel 4 di atas, menunjukkan bahwa penerapan media interaktif dalam pembelajaran menulis pada siswa kelas II SD 25 Palu secara signifikan meningkatkan keterampilan menulis siswa di berbagai ...
	B. Pembahasan
	Media interaktif dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Bruner melalui teori konstruktivisnya, menjelaskan bahwa siswa belajar lebih efektif ketika mereka berinteraksi secara aktif dengan materi pembelajaran (Rikawati,...
	Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif dalam pembelajaran menulis tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga membantu siswa dalam mengembangkan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis. Namun, aspek yang memerlukan p...
	Penerapan media interaktif dalam pembelajaran menulis di kelas, khususnya di tingkat sekolah dasar, telah menunjukkan hasil yang menjanjikan dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. Media interaktif, yang mencakup penggunaan teknologi seperti ...
	Hasil penelitian yang disajikan dalam tabel sebelumnya juga mendukung hal ini. Dalam Siklus II, siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam berbagai aspek keterampilan menulis dibandingkan dengan Pra Siklus, seperti kesesuaian judul dengan i...
	Dalam konteks pembelajaran menulis, media interaktif memungkinkan siswa untuk bereksperimen dengan kata-kata, struktur kalimat, dan konsep tata bahasa, sehingga mereka dapat membangun keterampilan menulis mereka melalui proses eksplorasi dan refleks...
	Meskipun media interaktif telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa, implementasinya di kelas masih menghadapi beberapa tantangan. Misalnya, tidak semua guru memiliki kemampuan teknis atau akses ke perangkat yang memadai u...
	Penerapan media interaktif dalam pembelajaran menulis di kelas dapat memiliki implikasi yang luas bagi metode pengajaran di sekolah dasar. Guru perlu lebih fleksibel dalam menggunakan teknologi ini dan harus terus mengevaluasi efektivitasnya dalam m...
	IV. KESIMPULAN
	Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan media interaktif dalam pembelajaran menulis di kelas II SDN 25 Palu secara signifikan meningkatkan keterampilan menulis siswa. Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten dalam berbaga...
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